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Siswa dan Materi Pengukuran
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar pada Materi
Pengukuran. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa proses pembelajaran
yang diterapkan belum menggunakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran
di MAS Darul Ihsan Aceh Besar dan untuk mengetahui bagaimana respon siswa
terhadap pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) pada materi pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre eksperimental,
dengan desain One Group Pre test Post test Design. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar.  Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X (4E) yang berjumlah 24. Sesuai dengan
hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan maka tabelhitung tt  yaitu
9,25  > 1,71, maka dapat dinyatakan bahwa Ha terima artinya adanya pengaruh
model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap
hasil belajar siswa. Sedangkan respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) sangat baik,
dibuktikan dengan hasil dari respon siswa dengan nilai persentase sangat setuju
21,663% ditambah dengan persentase setuju 65,83% adalah 87,493%, sehingga
kriteria persentase respon siswa dalam kategori 76-100%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan  dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu
(pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu dengan
lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya.1 Oleh karena itu dengan
adanya pengajaran dan bimbingan yang efektif, maka proses pendidikan yang
yang diterapkan di sekolah akan tercapai dengan mudah. Sehingga pengajaran
yang dapat dilakukan untuk menunjang keberhasilan belajar siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
Model pembelajaran merupakan suatu acuan kepada suatu pendekatan
pembelajaran termasuk tujuannya. Model pembelajaran yang baik dapat
digunakan sebagai acuan perencanaan dalam pembelajaran di kelas ataupun
tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
dengan bahan ajar yang diajarkan.2 Akan tetapi model pembelajaran yang tidak
sesuai dengan materi yang diajarkan dapat mengakibatkan kurangnya minat
belajar dan rendahnya tingkat hasil belajar siswa. Maka dalam proses
pembelajaran harus adanya kreatifitas guru dalam menerapkan model yang cocok
terhadap materi yang akan diajarkan.
____________
1 Yessy Nur Endah Sary, Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 3-4.
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2009), h. 21.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MAS Darul Ihsan,
bahwa proses belajar mengajar yang diterapkan tidak melibatkan guru dan siswa/i
secara langsung. Proses pembelajaran yang diterapkan secara konvensional,
sehingga Guru mengajar materi tersebut dengan metode yang tidak sesuai dengan
materi yang diajarkan. Seharusnya keterlibatan antara guru dan siswa/i itu harus
muncul, dikarenakan kesuksesan belajar siswa/i itu tergantung pada model yang
diterapkan dan kinerja siswa/i yang turut serta. Seharusnya model pembelajaran
harus diperhatikan, karena dengan menerapkan model yang sesuai, siswa menjadi
lebih paham dengan materi yang diajarkan, sehingga hasil belajar yang diperoleh
siswa dapat memuaskan.
Banyak faktor yang menyebabkan penerapan model pembelajaran yang
tidak sesuai. Salah satunya dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar, yang
mengakibatkan rendahnya nilai KKM yang diperoleh siswa. KKM yang
seharusnya dicapai oleh siswa/i adalah 75. Sedangkan rata-rata nilai yang
diperoleh siswa/i di MAS Darul Ihsan adalah 72. Hal ini sangat menentukan
keberhasilan belajar siswa/i, maka untuk meningkatkan hasil belajar yang menarik
guru harus menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kesesuaian model dalam pembelajaran, dapat meningkatkan
hasil belajar yang lebih baik.
Menurut hasil penelitian Tinus Prihastuti meyatakan bahwa, model
pembelajaran Times Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar
yang positif. Karena model Times Games Tournament (TGT) adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan dan penguatan. Dalam model ini, para
siswa dibagi dalam tim belajar yang terdiri atas empat sampai lima orang yang
berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya.
Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka. Untuk
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran, selanjutnya
diadakan turnamen, di mana siswa memainkan permainan akademik dengan
anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya.3 Sehingga siswa
dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Bahkan guru hanya sebagai
motivator bagi siswa apa yang tidak jeas tentang materi yang akan dipelajari.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dinyatakan bahwa salah satu
model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe
teams Games Tournaments (TGT). Kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe
atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Sehingga
model Kooperatif tipe TGT ini dapat meningkatkan hasil belajar di MAS Darul
Ihsan di kelas XE (4E) materi pengukuran.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar”.
____________
3 Tinus Prihastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Times Games
Tournament (TGT)  dengan Permainan Physics Squares terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Pokok Bunyi Kelas VIII SMP Negeri 6 Surabaya, Jurnal Pendidikan Fisika,.h. 9-11
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian adalah:
1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran di
MAS Darul Ihsan Aceh Besar?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pengaruh model pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada materi pengukuran di MAS
Darul Ihsan Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) terhadap hasil belajar siswa pada materi
pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar?
2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada materi
pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar?
D. Hipotesis Penelitian
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments
(TGT) pada Materi pengukuran. Sebagaimana dikemukakan oleh sudjana bahwa
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu penelitian.4 Adapun yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ha diterima, adanya pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada Materi
Pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
2. Ho ditolak, tidak adanya pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada Materi
Pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka
penelitian ini diharapkan dapat menjadi:
1. Bagi siswa, diharapakan dengan adanya model pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournaments (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar yang
lebih memuaskan.
2. Bagi Guru, dengan adanya model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) dapat memberikan bahan masukkan untuk
memperbaiki minat, semangat, dan keaktifan, guna untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.
3. Bagi peneliti sendiri, sebagai calon guru fisika yang profesional, penelitian ini
berguna sebagai langkah awal yang baik dalam rangka mempersiapkan diri
sebagai pendidik yang berkualitas.
____________
4 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 219
F. Definisi Oprasional
Penegasan istilah terhadap judul dimaksudkan untuk memperjelas istilah-
istilah dan sekaligus batasan, sehingga tidak menimbulkan penafsiran lain.
Penegasan istilah judul penelitian sebagai berikut:
1. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan untuk melibatkan siswa dalam
menelaah dan memahami materi dengan bermain dan bertanding.5
2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3. Pengukuran itu terdiri dari besaran dan satuan, besaran adalah segala sesuatu
yaang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka. Sedangkan satuan adalah
segala sesuatu yang menunjukkan banyaknya hasil pengukuran yang
diperoleh.
____________
5 Lamrobasa Mahulae dan Henok Siagian, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TGT untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI pada Materi Persamaan
Keadaan Gas Ideal di SMA N I Percut Sei Tuan”, Jurnal Inpafi, vol 2 N0 2  Mei i 2014,.h. 131.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang
berdasarkan paham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan membantu untuk memahami
materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai
tujuan bersama. 6 Sehingga dengan penerapan model pembelajaran kooperatif,
dapat melibatkan kinerja siswa secara langsung. Hal ini dikarenakan siswa yang
harus menelaah sendiri mengenai materi yang dipelajari.
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.7
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
____________
6 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana Pernada
Media Group, 2012) ,Cet. VI,  h. 58.
7 Robert E.Slavin, Kooperatif, Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 2010),
Cet 8, h.4.
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, rasa, atau suku
yang berbeda (heterogen).8 Pembelajaran kooperatif bernaung dalam teori
konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk
saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat
sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam
pembelajaran kooperatif.
2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Arends dalam Trianto menyatakan bahwa pelajaran yang menggunakan
Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri, yaitu: ketuntasan materi pembelajaran,
kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan heterogen, dan
penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok ketimbang individu.9 Sehingga
dapat dikatakan bahwa Pembelajaran kooperatif menekankan pada tujuan dan
kesuksesan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok
mencapai tujuan atau penguasaan materi. Karena siswa bekerja dalam suatu team,
maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa dari
berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.
____________
8 Wina Sanjanya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2010) , Cet 7, h.242.
9 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana Pernada
Media Group, 2012), Cet VI,  h.65.
Manfaat penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi
kesenjangan pendidikan khusus dalam wujud input pada level individual.
Disamping itu, belajar kooperatif dapat mengembangkan solidaritas sosial
dikalangan siswa. Dengan belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul
generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan
memilikislidaritas sosial yang kuat.
B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT)
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT)
Secara umum TGT sama saja dengan STAD. TGT menggunakan
turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis dan skor kemajuan individu,
dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain
yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. TGT sangat sering
digunakan dikombinasikan dengan STAD dengan menambahkan turnamen
tertentu pada struktur STAD yang biasanya. Deskripsi dari komponen-komponen
TGT ada 3 yaitu: Presentasi dikelas (sama seperti STAD), pembentukan tim
(sama seperti STAD), Game dan tournament.10Sehingga dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran TGT ini hampir sama dengan model Pembelajaran STAD.
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Toirnament (TGT), atau
pertandingan permainan Tim dikembangkan secara asli oleh David De Vries dan
Keath Edward (1995). Pada model ini siswa memainkan permainan dengan
____________
10 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, Praktik, terj dari Cooperative
Learning, Research and praktice oleh Nurulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2010), Cet VIII,
h.166.
anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim
mereka.11
2. Komponen-komponen Model Pembelajaran Times Games Tournaments
(TGT)
Model ini, setiap siswa dalam kelompok harus saling membantu dalam
mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari lembar kegiatan dan
menjelaskan masalah satu sama lain. Tetapi ketika dalam turnamen teman
sekelompok tidak boleh saling membantu. Sehingga sangat penting tanggung
jawab individu dalam model ini. Berikut ini deskripsi dari komponen-komponen
dalam model ini.
a. Tim
Tim Terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh komponen
kelas seperti kemampuan akademik dan jenis kelamin. Fungsi utama tim adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan mempersiapkan
anggotanya untuk menghadapi turnamen. Tim merupakan bagian yang penting
dalam model TGT. Tim memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik
dalam pembelajaran seperti memberikan perhatian dan respek terhadap anggota
kelompok. Sehingga dengan adanya hal tersebut dapat meningkatkan hubungan
emosional antar kelompok, rasa harga diri, dan saling menghargai terhadap
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki masing- masing anggota kelompok.
____________
11 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada), 2011, h. 240
b. Game
Game pada TGT terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang Kontenya
relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya dari
presentasi di kelas dan pelaksanaan tim. Game dalam TGT dilaksanakan
bersamaan dengan turnamen yaitu berupa kegiatan cerdas cermat antar kelompok
dengan masing-masing kelompok memberikan perananan dalam kemenangan
kelompoknya.
c. Tournament
Turnamen adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Pada
turnamen pertama, guru menunjuk siswa untuk berada pada meja turnamen – tiga
siswa berprestasi tinggi sebelumnya berada di meja 1, tiga berikutnya pada meja
2, dan seterusnya.
Bahkan Slavin menjelaskan terdapat lima komponen utama dalam TGT,
yaitu: pembelajaran awal, kelompok belajar, permainan, turnamen/ kompetisi, dan
pengakuan kelompok.
a. Pembelajaran awal, pembelajaran awal pada model TGT tidak berbeda dengan
pengajaran biasa, hanya pelajaran difokuskan kepada materi yang sedang
dibahas saja. Tujuan pelajaran awal adalah membentuk siswa dalam kecakapan
komunikasi, menggali informasi, kecakapan bekerjasama dalam kelompok, dan
kecakapan dalam memecahkan masalah.
b. Kelompok belajar (Team Study), pada kelompok belajar siswa mempelajari
materi pelajaran dari sumber belajar kemudian menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang disusun oleh guru. Setelah menjawab pertanyaan tersebut,
perwakilan siswa mempresentasikan hasil belajarnya. Tujuan kelompok belajar
pada kegiatan ini adalah memperoleh kecakapan mengolah informasi,
mengambil keputusan dengan cerdas, kecakapan bekerjasama dan kecakapan
berkomunikasi.
c. Permainan (Games), pertanyaan dalam permainan disusun dan dirancang dari
materi-materi yang telah disajikan untuk menguji pengetahuan siswa yang
diperoleh mewakili masing-masing kelompok. Setiap siswa mengambil sebuah
kartu yang diberi nomor dan menjawab pertanyaan sesuai dengan pada kartu
tersebut.
d. Turnamen, sisswa yang berada dalam satu kelompok akan dipisahkan kepada
meja-meja pertandingan sesuai dengan tingkatan kecerdasan mereka. Pada
meja pertandingan disediakan satu set lembar pertandingan berupa kunci
jawaban, kartu nomor dan format pertandingan.
e. Penghargaan tim (Team Recognition), Penghargaan diberikan kepada
kelompok yang memiliki poin tertinggi. Penghargaan dapat berupa hadiah atau
sertifikat atas usaha yang dilakukan kelompok selama belajar sehingga
mencapai kriteria yang telah disepakati bersama.
3. Langkah-langkah Pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT)
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
memerlukan suatu cara atau proses penerapan pembelajaran di kelas berdasarakan
langkah-langkah pembelajaran. Oleh karena model pembelajaran kooperatif
Teams Games Tournaments (TGT) memiliki beberapa langkah-langkahnya
sebagai berikut:12
a) Guru menyiapkan: kartu soal, lembar kerja siswa, dan alat/bahan.
b) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya lima/enam
siswa).
c) Guru mengarahkan aturan permainannya.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut,
1. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suka.
2. Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka
untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran
tersebut.
3. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat
saling membantu
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Times Games
Tournaments (TGT)
Model pembelajaran kooperatif tipe Times Games Tournaments (TGT)
adanya suatu kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar. Secara keseluruhan kelebihan dan kekurangan dapat dilihat sebagai
berikut:
____________
12 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif...,  h.243
a. Kelebihan
Kelebihan dari pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah sebagai berikut:
1) Melalui interaksi dengan anggota kelompok, semua memiliki kesempatan
untuk belajar mengemukakan pendapatnya atau memperoleh pengetahuan dan
hasil diskusi dengan anggota kelompoknya
2) Pengelompokan siswa secara heterogen dalam hal tingkat kemampuan, jenis
kelamin, maupun ras diharapkan dapat membentuk rasa hormat dan saling
menghargai di antara siswa.
3) Pembelajaran kooperatif yang diterapkan pada model pembelajaran TGT
berbeda dengan pembelajaran kooperatif pada model pembelajaran lainnya.
4) Dengan diadakannya tumamen diharapkan dapat membangkitkan motivasi
siswa untuk berusaha lebih baik bagi diri maupun kelompoknya. Dengan
tumamen dapat membentuk siswa mempunyai kebiasaan bersaing sportif dan
selanjutnya menumbuhkan keberanian dalam berkompetisi, akibatnya siswa
selalu dalam posisi unggul.
5) Dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT, dapat menanamkan betapa
pentingnya kerjasama dalam pencapaian tujuan belajar baik untuk dirinya
maupun seluruh anggota kelompok.
6) Kegiatan belajar mengajar berpusat pada siswa sehingga dapat menumbuhkan
keaktifan siswa
b. Kekurangan
Kekurangan dari pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah sebagai
berikut:
1) Penggunaan waktu yang relatif lama dan biaya yang besar.
2) Jika kemampuan guru sebagai motivator dan fasilitator kurang memadai atau
sarana tidak cukup tersedia maka pembelajaran kooperatif tipe TGT sulit
dilaksanakan
3) Apabila sportifitas siswa kurang, maka keterampilan berkompetisi siswa yang
terbentuk bukanlah yang diharapkan.13
Kelebihan pembelajaran kooperatif ada beberapa hal yang diharapkan
menggunakan TGT yaitu semua siswa memiliki kesempatan untuk Belajar
mengemukakan pendapatnya,siswa  dapat membentuk rasa hormat dan saling
menghargai di antara siswa, pembelajaran TGT dapat membangkitkan motivasi
siswa untuk berusaha lebih baik bagi diri maupun kelompoknya,siswa mempunyai
kebiasaan bersaing sportif dan selanjutnya menumbuhkan keberanian dalam
berkompetisi,siswa menyadari pentingnya kerjasama dalam pencapaian tujuan
belajar,kegiatan belajar mengajar berpusat pada siswasehingga proses belajar
mengajar dapat lebih aktif.
Sedangkan dari kelemahan model pembelajaran ini seorang guru harus
menjadi fasilisator dan motivator jika guru tidak berperan seperti itu maka proses
Pembelajaran dengan menggunakan model TGT tidak berjalan sesuai dengan
yang diinginkan, karena didalam tahap pembelajaran ini jika guru terkesan
monoton maka proses belajar yang seharusnya menyenangkan akan menjadi tidak
____________
13 Leonard Kiki Dwi Kusumaningsih, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams-Gamestournaments (TGT) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Biologi Pada Konsep
Sistem Pencernaan Manusia, Jurnal Ilmiah ExactaVol. 2 NO.1 Mei 2009, Universitas Indraprasta
PGRI.h.90-91
menyenangkan dan membuat siswa tidak merasa senang dalam mengikuti
pembelajaran, pembelajaran menggunkan model TGT memerlukan waktu yang
cukup lama dan sarana yang memadai sehingga proses belajar menggunakan
model ini berjalan dengan baik.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. Sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.14 Dan dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai pengalaman hasil individu
dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif,afektif dan
psikomotor.
Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap
apresiasi, kemampuan (ability), dan keterampilan. Wingkel dalam purwanto
mengatakan belajar adalah aktivitas mental /psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang mengahasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.15 Belajar bukan suatu tujuan tetapi
merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, belajar adalah modifikasi atau
____________
14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta,
2010), Cet V, h. 2.
15 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h.39
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.16 Hasil belajar sering kali digunakan
sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang mengetahui bahan
yang diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi
syarat.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
Secara perinci uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:17
a. Faktor internal ; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal
ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi bbelajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan
b. Faktor eksternal; faktor eksternal berasal dari luar diri peserta didik yang
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan
keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, serta kebiasaan sehari-hari
berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. Dorongan keluarga merupakan
suatu hal yang paling utama untuk mendorong siswa menjadi lebih
menutamakan suatu pendidikan.
____________
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.27
17 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group,2013), h. 13.
D. Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT)
terhadap Hasil Belajar Siswa
Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) diterapkan guna
untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih efektif. Hal ini dapat
diterapkan untuk menunjang nilai KKM siswa yang rendah. Karena model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) merupakan pembelajaran yang
dilanjutkan dengan penambahan satu point, yaitu “Tournament Akademik”,
dimana dengan adanya point ini mereka akan dituntut agar berusaha lebih baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk kelompoknya, sehingga dengan ini
diharapkan dapat memupuk kerjasama diantara siswa. Selain itu, pertanyaan-
pertanyaan dalam tournament juga dapat untuk mereview terhadap pemahaman
siswa atas materi yang dipelajarinya.
Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Kelebihan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah melatih siswa mengungkapkan
atau menyampaikan gagasan atau idenya, melatih siswa untuk menghargai
pendapat atau gagasan orang lain dan menumbuhkan rasa tanggung jawab
sosial.18 Sehingga model pembelajaran ini sangat efektif diterapkan, karena model
ini memiliki keterlibatan siswa yang lebih aktif, maka hasil belajar siswa dapat
meningkat sesuai dengan KKM yang ditentukan di sekolah.
____________
18 Lamrobasa Mahulae dan Henok Siagian, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TGT untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI pada Materi Persamaan
Keadaan Gas Ideal”, Jurnal Inpafi, Vol 2 No 2 Mei 2014,.h. 131.
E. Materi Pengukuran
1. Pengukuran
Kegiatan mengukur ini akan banyak kita temukan dibidang fisika karena
seorang ilmuan dapat mengomunikasikan temuan atau pendapatnya secara tepat
dengan ukuran.
2. Besaran dan Satuan
Besaran adalah segala sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan
angka. Besaran dapat dibedakan menjadi dua besaran pokok dan besaran turunan.
Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu
dan tidak diturunkan dari besaran lain. Sedangkan besaran turunan adalah besaran
yang duturunkan dari satu atau lebih besaran pokok. Satuan adalah segala sesuatu
yang menunjukkan banyaknya hasil pengukuran yang diperoleh.
Tabel 2.1 Besaran Pokok
No Nama besaran pokok Satuan internasional
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Panjang
Massa
Waktu
Kuat arus listrik
Suhu
Intensistas cahaya
Jumlah zat
Meter
Kilogram
Sekon
Ampere
Kelvin
Kandela
Mol
m
kg
s
A
K
Cd
mol
Sumber: Setya Nurachmandani(2009)
Tabel 2.2 Besaran Turunan
No Nama besaran Satuan Internasional
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Luas
Volume
Massa jenis
Kecepatan
Gaya
Usaha
Energi
m2
m3
kg.m3
m/s
kg m/s2
kg m2/s2
kg m2/s2
Sumber: Setya Nurachmandani(2009)
3. Dimensi
Dimensi dapat didefenisikan sebagai suatu besaran yang menunjukkan
cara besaran itu tersusun dari besaran-besaran pokok. Dimensi besaran pokok
dinyatakan dengan lambang huruf dan diberi kurung persegi yaitu:
Tabel 2.3 Dimensi
No Besaran Dimensi
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Panjang
Massa
Waktu
Suhu
Kuat arus
Intensistas cahaya
Jumlah zat
[L]
[M]
[T]
[ ]
[I]
[J]
[N]
Sumber: Setya Nurachmandani(2009)
4. Konversi satuan
Konversi satuan adalah mengubah satu satuan ke satuan yang lain tanpa
mengubah harganya.
5. Pengukuran panjang
Mengukur panjang suatu benda dapat dengan menggunakan mmistar,
jangka sorong dan micrometer skrup.
b. Mistar
Skala terkecil mistar adalah jarak antara dua goresan yang berdekatan
yaitu 1 mm sehingga ketidakpastian ∆x adalah:∆x = × 1 mm = 0,5 mm = 0,05 cm
Sumber: Setya Nurachmandani(2009)
Gambar 2.1 Mistar
c. Jangka sorong
Jangka sorong memiliki bagian utama yang disebut rahang tetap dan
rahang sorong (rahang geser). Skala panjang yang tertera pada rahang tetap
disebut skala utama, sedangkan skala pendek yang tertera pada rahang sorong
disebut nonius atau vernier. Nonius memiliki panjang 9 cm dan dibagi atas 10
skala , sehingga besar satu skala utama adalah 0,1 mm atau 0,01 cm. Nilai 0,1 mm
atau 0,01 cm merupakan skala terkecil jangka sorong. Dengan demikian
ketidakpastian ∆x jangka sorong adalah:∆x = × 0,01 cm = 0,005 cm.
Sumber: Setya Nurachmandani (2009)
Gambar 2.2 Jangka sorong
d. Micrometer skrup
Ketidakpastian micrometer skrup adalah:∆x = × 0,01 mm  = 0,005 mm.
Sumber: Setya Nurachmandani (2009)
Gambar 2.3 Micrometer Skrup
2. Alat ukur massa
Massa benda diukur dengan menggunakan neraca. Alat pengukur massa
yang lainnya adalah timbangan pegas, neraca elektronik, timbangan badan,
timbangan beras(dachin), dan neraca tiga lengan.
3. Alat ukur waktu
Pengukur waktu adalah alat yang dapat menunjukkan waktu pada saat itu
dan alat yang dapat menunjukkan lamanya sebuah proses berlangsung. Alat
pengukur waktu yang sering digunakan antara lain; jam tangan, arloji, jam beker,
dan stopwatch.
BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
berupa Pre Eksperimental Design dengan desain penelitian One Group Pre Test
Post Test Design yang dilakukan di MAS Darul Ihsan di kelas X atau (4). Desain
ini belum merupakan eksperimen sunguh-sungguh, karena masih terdapat variabel
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil
eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random.19 Sedangkan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.20 Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data-data numerik dapat
diolah secara statistik.
Tabel 3.1.Rancangan Penelitian
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen O1 X O2
Sumber: (Sugiyono,2013)
____________
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h.74.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), h.74.
Rancangan penelitian merupakan yang mencakup alur penelitian
menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan penelitian. Alur
penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:
a. Pengolahan data hasil penelitian tes tulis (pre-test dan pos-test) dan angket.
b. Menarik kesimpulan, sesuai dengan hasil evaluasi yang telah dilakukan.
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar yang terletak
di Yayasan Darul Ihsan Teungku Haji Hasan Krueng Kalee, gampong Siem Kec.
Darusalam Kabupaten Aceh Besar. Waktu penelitiannya yaitu pada bulan
Oktober 2017.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa(i) kelas X atau kelas 4 MAS Darul Ihsan Aceh
Besar yang terdiri dari 4 kelas.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari suatu populasi. Sampel pada penelitian ini
adalah siswa/i kelas XE(4E) yang berjumlah 34 siswa/i tetapi yang hadir 24
siswa/i sebagai kelas eksperimen.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur variabel penelitian.21 Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh
instrument penelitian yang digunakan, sebab data yang diperoleh adalah
berdasarkan hasil observasi dan hasil untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
berasal dari penelitian tersebut. Adapun instrument penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Soal berupa tes tertulis yaitu pre test dan post test
2. Pembagian angket.
E. Teknik Penelitian
Teknik yang dugunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Tertulis
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara-cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.22.
Pre Test (Tes awal) yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai
kegiatan belajar-mengajar. Sedangkan post test (tes akhir) yaitu tes yang diberikan
kepada siswa setelah berlangsung proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar setelah
pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran Kooperatif  Teams Games
Tournament (TGT). Soal yang digunakan pada pretest dan postest adalah soal
yang sama tetapi dilakukan secara acak. dan pre test dilaksanakan sehari sebelum
____________
21Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007)  h. 25
22Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h.48.
pembelajaran. Soal pre test dan post test berupa soal pilihan ganda yang yang
berjumlah 20 soal yang tersedia dan telah divalidasi .
2. Angket
Angket yang digunakan di sini adalah berupa pernyataan-pernyataan yang
berhubungan dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif  Teams Games
Tournament (TGT). yang akan dijawab oleh siswa. Peneliti memilih alternatif
pilihan “sangat setuju”, “setuju”, tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.23
F. Teknik Analisis Data
Teknik  penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam
daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Tes Hasil Belajar
a. Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat, dengan rumus
sebagai berikut24:
 


k
i i
ii
E
EOX
1
2
2
Keterangan:
X2: Statistik Chi-Kuadrat
Oi : Frekuensi Pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
____________
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 235.
24 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsiti, 2009), h. 273
K: Banyak data.
b. Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah sampel
ini berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian
ini berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:
 terkecilVarians
 terbesarVariansF
2
2
2
1
S
S
F 
Keterangan:
: varians dari nilai kelas interval
: Varians dari nilai kelas kelompok.
c. Menguji hipotesis yang telah di rumuskan dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif  Teams Games Tournament (TGT), maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut:
t = ∑( )
Keterangan:
Md = rata-rata  (M) dari devisi (d) antara tes awal dan tes akhir
Xd  = perbedaan devisi dengan rata-rata devisi
N    = jumlah subjek
2. Respon Siswa
Menganalisis Respon Keseluruhan Siswa Terhadap IPA (Fisika) Materi
Gelombang dengan Menerapkan model Kooperatif  Teams Games Tournament
(TGT). Setelah siswa(i) melakukan aktivitas belajar sesuai dengan rumus
persentase menurut Anas Sudijono:
%100
N
fP
Keterangan: P   = Angka persentase
F   =  Frekuensi siswa yang menjawab
N  = Jumlah subjek keseluruhan25
Adapun kriteria menghitung respon siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2. Kriteria menghitung respon siswa
Skor (%) Kriteria
0-39% Sangat Tidak Tertarik
40-55% Tidak Tertarik
56-75% Tertarik
76-100% Sangat Tertarik
Sumber: Anas Sudijono (2003)
____________
25 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), h.40
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar, terletak di
Yayasan Darul Ihsan Teungku Haji Hasan Krueng Kalee, gampong Siem Kec.
Darusalam  Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada kelas X atau
kelas 4 MAS Darul Ihsan yang diambil satu kelas sebagai kelas penelitian. Kelas
penelitiannya adalah kelas X(4E). Adapun data yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Daftar Nilai Pre test dan Post test Siswa kelas X(4E) MAS Darul
Ihsan Aceh Besar
No
(1)
Nama Siswa
(2)
Data Nilai Pre test
(3)
Data Nilai Post test
(4)
1 AFS 50 65
2 BQU 45 60
3 DYD 60 65
4 DFF 60 90
5 DAH 45 70
6 FMR 30 45
7 FMZ 15 45
8 ICT 75 90
9 KRN 40 50
10 MJM 65 90
11 MTI 80 100
12 NKF 20 65
13 NTT 55 80
14 NAR 40 60
15 NRI 50 55
16 NRJ 45 65
17 NRH 55 85
18 PTZ 45 70
19 QRA 50 90
20 RHN 55 85
(1) (2) (3) (4)
21 RZR 40 65
22 SFM 30 85
23 SDM 40 45
24 TDN 50 85
Sumber: Hasil Data Pre test dan Post test 2017
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dianalisis data pada pre test dan post test
sebagai berikut:
1. Pengolahan Data Pre-test
Berdasarkan data Tabel 4.1, maka distribusi frekuensi untuk nilai Pre-test
siswa(i) di peroleh sebagai berikut:
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 80 – 15
= 65
b. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + 3,3 (1,38)
= 1 + 4,554
= 5,554 (Diambil k = 6)
c. Menentukan panjang kelas interval
P =
kelasbanyak
rentang
=
= 10,83  (Diambil P = 11)
Tabel 4.2 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre test
Pre test kelas eksperimen
Nilai Tes fi Xi xi² fixi fixi²
15-25 2 20 400 40 800
26-36 2 31 961 62 1922
37-47 8 42 1764 336 14112
48-58 7 53 2809 371 19663
59-69 3 64 4096 192 12288
70-80 2 75 5625 150 11250
 24 1151 60035
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata  dan standar derviasi sebagai
Berikut:


i
ii
f
xf
X
..
1
=
= 47,96
   
 1
..
22
2
1 
 
nn
xfxfn
S iiii
=
( )( )
= ( )
=
= 210,22
= √210,22
S1 = 14,50
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata = 47,96
Standar deviasi S12 = 210,22 dan simpangan baku S1 = 14,50
2. Uji Normalitas Data Pre-test
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk nilai Pre-test siswa diperoleh
1 = 47,96 dengan S1 = 14,50. Selanjutnya perlu ditentukan batas-batas interval
untuk menghitung luas di bawah kurva normal untuk tiap-tiap kelas interval.
Tabel 4.3 Daftar Uji Normalitas Pre-test
Uji normalitas pre test
Nilai
Tes
Batas Kelas
(xi)
Z-
Score
Luas 0-
Z)
Luas tiap Kelas
Inerval
Ei Oi
14,5 -2,31 0,4896
15-25 0,0588 1,4112 2
25,5 -1,48 0,4308
26-36 0,1456 3,4944 2
36,5 -0,79 0,2852
37-47 0,2732 6,5568 8
47,5 -0,03 0,012
48-58 0,2553 6,1272 7
58,5 0,73 0,2673
59-69 0,1646 3,9504 3
69,5 1,49 0,4319
70-80 0,0556 1,3344 2
80,5 2,24 0,4875 ∑ 24
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:
a. Menentukan i adalah:
Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 15 – 0,5 = 14,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 25 + 0,5 = 25,5 (kelas atas)
b. Menghitung Z – Score:
Z – Score
1
1
S
XX i  , dengan 1 = 47,96 dan S1= 14,50
=
, ,,
=
,,
= -2,31
c. Menghitung batas luas daerah:
Dapat dilihat pada daftar F lampiran luas dibawah lengkung normal
standar dari O ke Z pada tabel berikut:
Tabel I
Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal
Dari O S/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0 0 40 80 120 160 199 239 279 319 359
0,7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
1,4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
2,2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4899
2,3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
Misalnya Z – Score =  ̶ 2,31, maka lihat pada diangram pada kolom Z pada
nilai -2,3 (diatas kebawah) dan kolom ke-1 (kesamping kanan). Jadi, diperoleh
4896 = 0,4896
d. Luas 0 – Z:
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah
sebelumnya.
Contoh: 0,4896 ̶ 0,4308 = 0,0588
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah X banyak sampel
Contoh: 0,0588 × 24 = 1,4112
f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel. Sehingga
untuk mencari 2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
 


k
i i
ii
E
EO
X
1
2
2
=
( – , ), + ( , ), + ( – , ), + ( – , ), +( – , ), + ( – , ),
=  0,246 + 0,639 + 0,3177 + 0,1243 + 0,6769 + 0,3320
= 2,34
Berdasarkan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan dk =
n – 1 = 24 – 1 = 23, maka dari tabel distribusi Chi-kuadrat 2(0,95) (23) = 33,2. Oleh
karena 2 hitung < 2 tabel yaitu 2,34 < 33,2 maka dapat disimpulkan bahwa
sebaran data Pre-test berdistribusi normal.
3. Pengolahan Data Post-test
Berdasarkan data Tabel 4.1, maka distribusi frekuensi untuk nilai Post-test
siswa(i) di peroleh sebagai berikut:
a. Menentukan rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 100 – 45
= 55
d. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 24
= 1 + 3,3 (1,38)
= 1 + 4,554
= 5,554 (Diambil k = 6)
e. Menentukan panjang kelas interval
P = kelasbanyak
rentang
=
= 9,16  (Diambil P = 10)
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test
Post test
Nilai Tes fi xi xi² fixi fixi²
45-54 4 49,5 2450,25 198 9801
55-64 3 59,5 3540,25 178,5 10620,8
65-74 6 69,5 4830,25 417 28981,5
75-84 2 79,5 6320,25 159 12640,5
85-94 8 89,5 8010,25 716 64082
95-104 1 99,5 9900,25 99,5 9900,25
 24 1768 136026
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai
Berikut:
2 = 

i
ii
f
x.f
=
= 73,67
S22 =
   
 1
22

 
nn
xfxfn iiii ..
=
( )( )
= ( )
=
= 251,44
= 251,44
S2 = 15,86
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh nilai rata-rata ( ̅ )= 73,67( ) = 251,44 dan simpangan baku (S2) =15,86.
4. Uji Homogenitas Varians.
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka
diperoleh 1x = 47,96 dan S1
2
= 210,22 untuk data tes awal, sedangkan untuk data
tes akhir 2x = 73,67 dan S2
2
= 251,44. Hipotesis yang akan di uji pada taraf
signifikan 050, , yaitu:
Ho : 22
2
1  
Ha : 22
2
1  
Pengujian ini adalah uji pihak kanan maka kriteria pengujian adala“ Tolak
Ho jika     F > F  11 21  nn , dalam hal lain Ho diterima”,
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:
F =
=
,,
= 1,19
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F  11 21  nn , = F (0,05) (24 – 1, 24 – 1)
= F (0,05) (23,23)
= 2,00
Ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,19 < 2,00 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian homogen untuk data nilai pre test dan post test.
5. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n− 1) dengan kriteria pengujian tolak H0 jika thitung > ttabel dan
terima H0 dalam hal lainnya. Rumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Ho: Tidak adanya pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada
materi pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar
b. Ha: Adanya pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada
materi pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar
Tabel 4.5 Uji t Data Siswa Pre test dan Post test
No
(1)
Preetest
(2)
Posttest
(3)
Gain (d)
(4)
Md
(5)
Xd (d− Md)
(6)
X2d
(7)
1 50 65 15 23,5 -8,5 72,25
2 45 60 15 23,5 -8,5 72,25
3 60 65 5 23,5 -18,5 342,25
4 60 90 30 23,5 6,5 42,25
5 45 70 25 23,5 1,5 2,25
6 30 45 15 23,5 -8,5 72,25
7 15 45 30 23,5 6,5 42,25
8 75 90 15 23,5 -8,5 72,25
9 40 50 10 23,5 13,5 182,25
10 65 90 25 23,5 1,5 2,25
11 80 100 20 23,5 3,5 12,25
12 20 65 45 23,5 21,5 462,25
13 55 80 25 23,5 1,5 2,25
14 40 60 20 23,5 -3,5 12,25
15 50 55 5 23,5 -18,5 342,25
16 45 65 20 23,5 3,5 12,25
17 55 85 30 23,5 6,5 42,25
18 45 70 25 23,5 1,5 2,25
19 50 90 40 23,5 16,5 272,25
20 55 85 30 23,5 6,5 42,25
21 40 65 25 23,5 1,5 2,25
22 30 85 55 23,5 31,5 992,25
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
23 40 45 5 23,5 -18,5 342,25
24 50 85 35 23,5 11,5 132,25
Jumlah - - 565 - - 3574
Sumber: Hasil Pengolahan Data  2017
Md =
Md =
Md = 23,5
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dihitung nilai t sebagai
berikut:
t = ∑( )
t =
,( )
t =
,,
t =
,√ ,
t =
,,
t = 9,25
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
didapat thitung = 9,25. Kemudian dicari ttabel didapatkan t0,95(23) = 1,71. Karena 9,25
> 1,71 berarti thitung > t1− . Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) pada
materi pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
4. Respon Siswa Terhadap Materi Pengukuran dengan Menerapkan Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Times Games Tournament (TGT)
Hasil pengamatan terhadap respon siswa menggunakan rumus persentase
respon siswa yang didefinisikan sebagai frekuensi siswa yang memberi komentar
dibagi dengan banyaknya siswa dikali 100%. Respon siswa terhadap penerapan
Materi Pengukuran dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Times Games Tournament (TGT) secara ringkas disajikan pada Tabel 4.9.
Tabel 4.6. Respon Keseluruhan Siswa kelas eksperimen (4E) pada Materi
Pengukuran dengan menerapkan model Pembelajaran Times Games
Tournament(TGT)
No Pernyataan Frekuensi Presentasi
STS TS S SS STS TS S SS
1
Materi pengukuran
sangat bermanfaat
dalam kehidupan
sehari-hari
0 0 15 9 0 0 62,5 37,5
2
Pembelajaran Fisika
materi pengukuran
dengan model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
0 5 13 4 0 20,8 54,16 16,66
(TGT) seperti ini
membuat saya senang
dan tertarik terhadap
pelajaran Fisika
3
Pembelajaran dengan
model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT) seperti ini
memudahkan saya
untuk memahami
materi khususnya pada
materi pengukuran
0 7 15 2 0 29.16 62,5 8,33
4
Model pembelajaran
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT) seperti ini
membuat saya dapat
menerapakan Fisika
seperti pada materi
pengukuran dalam
kehidupan sehari-hari
0 2 20 2 0 8,33 83,33 8,33
5
Pembelajaran Fisika
materi pengukuran
dengan model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT) seperti ini
membuat saya berani
untuk mengungkapkan
pendapat saya
0 5 17 2 0 20,83 70,83 8,33
6
Saya lebih senang
pembelajaran Fisika
dengan menggunakan
model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT) seperti ini
dibandingkan
6 3 10 5 25,0 12,5 41,66 20,83
Sumber : Hasil tes 2017
pembelajaran biasa
(konvensional)
7
Saya senang dengan
pembelajaran Fisika
menggunakan model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT) seperti ini karena
saya dapat sharing baik
bersama teman maupun
guru
0 9 13 2 0 37,5 54,16 83,33
8
Pembelajaran Fisika
menggunakan model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
v Games
Tournaments (TGT)
seperti ini bermanfaat
bagi saya
0 0 22 2 0 0 91,66 8,33
9
Saya lebih termotivasi
belajar Fisika setelah
menggunakan model
pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT)
0 7 15 2 0 29,16 62,5 8,33
10
Pembelajaran dengan
model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments
(TGT) seperti ini
membuat saya rajin
untuk menyimak materi
yang sedang dipelajari
0 2 18 4 0 8,33 75,0 16,66
Jumlah
6 40 158 34 25 137,45 658,3 216,63
Rata –rata
0,6 4 15,8 3,4 2,5 13,745 65,83 21,663
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai persentase dari respon
Keseluruhan Siswa dengan menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe
Times Games Tournament yang menyatakan sangat setuju (21,663%), setuju
(65,83%), tidak setuju (13,745%) dan sangat tidak setuju (2,5%). Persentase
respon siswa termasuk kedalam kriteria Sangat Tertarik yaitu persentase sangat
setuju 21,663% ditambah dengan persentase setuju 65,83% adalah 87,493% . Ini
sesuai   dengan kriteria persentase respon siswa, di mana 76-100%= Sangat
Tertarik. Hal ini menunjukan bahwa siswa tertarik terhadap pembelajaran pada
materi pengukuran dengan menerapkan model pemebelajaran kooperatif tipe
Times Games Tournament (TGT).
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Hasil Belajar
Penelitian ini dilakukan dikelas XI atau kelas 4. Kelas X terdiri dari empat
kelas. Sedangkan yang menjadi kelas penelitiannya adalah Kelas XE (4E) yang
berjumlah 24 siswa. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kelas XE (4E) adalah
sebagai kelas eksperimen atau adanya penerapan model pembelajaran  kooperatif
tipe Times Games Tournament Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat
diperoleh tabelhitung tt  yaitu 9,25 > 1,71 maka Ha diterima, atau adanya pengaruh
hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Times
Games Tournament pada materi pengukuran di MAS Darul Ihsan Aceh besar.
Bahkan nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada Gambar 4.1 di bawah ini:
Gambar 4.1 Grafik nilai rata-rata pre test dan post test
Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh nilai rata-rata pre test adalah 47,5 dan
nilai rata-rata post test adalah 71,04. Sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya
pengaruh hasil belajar siswa yang lebi baik. Sesuai dengan penelitian Lamborasa
Mahulae dan Henok Siagian menyatakan bahwa diperoleh Hasil post test dengan
rata-rata kelas eksperimen 79,36 dan kelas kontrol 73,33. Rata-rata nilai
keseluruhan aktivitas belajar siswa adalah 68,03 termasuk kategori aktif.
Berdasarkan hasil uji t dengan α = 0,05 diperoleh ada pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa
pada materi pokok Persamaan Keadaan Gas Ideal di SMA N 1 Percut Sei Tuan
T.P. 2012/2013.26 Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai
tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement.
____________
26 Lamborasa Mahulae dan Henok, “Penerapan Model Pembelajaran Koope ratif Tipe
Tgt Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI Pada Materi Persamaan Keadaan
Gas Ideal di SMA N 1 Percut Sei Tuan  T.P. 2012/2013, Vol. 2 No.2  Mei 2014,.h.129.
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2. Respon Siswa
Respon siswa berupa angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang diisi
oleh siswa tentang respon siswa terhadap penerapan model kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT). Pernyataan tersebut berjumlah 10 dengan
menggunakan skala likert. Kategori dari angket ini ada empat yaitu Sangat
Setuju(SS), Setuju (S), Tidak Setuju(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).  Secara
lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Gambar 4.2: Grafik Persentase Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis data dan Gambar 4.2 maka respon siswa yang
menyatakan sangat setuju (21,663%), setuju (65,83%), tidak setuju (13,745%) dan
sangat tidak setuju (2,5%). Persentase respon siswa termasuk kedalam kriteria
Tertarik yaitu persentase sangat setuju 21,663% ditambah dengan persentase
setuju 65,83% adalah 87,493% . Ini sesuai dengan kriteria persentase respon
siswa, di mana 76-100%= Sangat Tertarik.
Setuju Tidak
Setuju
Sangat
Tidak
Setuju
65.83
13.745
2.5
Persentase
Respon
Siswa (%)
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
merupakan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Sesuai dengan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah
dilakukan maka tabelhitung tt  yaitu 9,25 > 1,71, maka dapat dinyatakan bahwa
Ha terima. Sehingga adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa.
2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Teams
Games Tournament (TGT) sangat baik, dibuktikan dengan hasil dari respon
siswa dengan nilai persentase sangat setuju 21,663% ditambah dengan
persentase setuju 65,83% adalah 87,493%, sehingga kriteria persentase
respon siswa dalam kategori 76-100%.
B. Saran
Berdasarkan dengan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan, maka saran
yang dapat diberikan adalah:
1. Semoga kedepannya  guru harus mampu menerapkan model pembelajaran
yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswa dan semangat siswa
menjadi lebih aktif, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT)
2. Model pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) ini
membutuhkan waktu yang lebih banyak, sehingga guru harus mampu
mengelolanya dengan tepat. Sehingga kedepannya diharapkan dapat
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan lebih baik lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : MAS Darul Ihsan
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/semester : X/ 1(Ganjil)
Materi Pokok : Pengukuran
Alokasi Waktu : 12 × 45 menit (4× pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI.1    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
respon sif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI.3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad
raya melalui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya.
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan
berdiskusi
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka penting)
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
C. Indikator Pencapaian :
1.1.1 Menghargai dan mengagumi ciptaan Tuhan dengan menggunakan indra
manusia untuk mengamati.
2.1.1 Mengembangkan rasa ingin tahu, obyektif, disiplin, konsisten, terbuka,
kritis, jujur dan bekerjasama pada pengukuran
3.1.1 Menjelaskan pengertian besaran
3.1.2 Menjelaskan pengertian satuan
3.1.3 Menjelaskan pengertian pengukuran
3.1.4 Membedakan besaran dan satuan.
3.1.5 Menjelaskan pengertian besaran pokok
3.1.6 Menyebutkan contoh besaran pokok
3.1.7 Menjelaskan pengertian besaran turunan
3.1.8 Menyebutkan contoh besaran turunan
3.1.9 Menentukan ketelitian alat ukur pada mistar
3.1.10 Menentukan ketelitian alat ukur pada jangka sorong
3.1.11 Menentukan ketelitian alat ukur pada micrometer sekrup
3.1.12 Menentukan ketelitian alat ukur pada stopwatch
3.1.13 Menentukan ketelitian alat ukur pada neraca pegas
3.1.14 Mengaplikasikan prinsip angka penting pada beberapa jenis alat ukur
4.1.1 Melakukan pengukuran tinggi badannya dengan menggunakan alat ukur
meteran kain
4.1.2 Melaporkan hasil pengukuran tinggi badan dengan menggunakan
meteran kain
4.1.3 Melakukan pengukuran ke dalam pipa dengan menggunakan jangka
sorong
4.1.4 Melaporkan hasil pengukuran ke dalam pipa dengan menggunakan
jangka sorong
4.1.5 Melakukan pengukuran ketebalan kertas dengan menggunakan
micrometer sekrup.
4.1.6 Melaporkan hasil pengukuran ketebalan kertas dengan menggunakan
micrometer sekrup
4.1.7 Melakukan pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca
ohouss
4.1.8 Melaporkan hasil pengukuran massa benda dengan mengguakan neraca
ohouss
D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menghargai dan mengagumi ciptaan Tuhan dengan
menggunakan indra manusia untuk mengamati.
2. Peserta didik dapat mengembangkan rasa ingin tahu, obyektif, disiplin,
konsisten, terbuka, kritis, jujur dan bekerjasama pada pengukuran
3. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian besaran
4. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian satuan
5. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian pengukuran
6. Peserta didik dapat membedakan besaran dan satuan.
7. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian besaran pokok
8. Peserta didik dapat menyebutkan contoh besaran pokok
9. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian besaran turunan
10. Peserta didik dapat menyebutkan contoh besaran turunan
11. Peserta didik dapat menentukan ketelitian alat ukur pada mistar
12. Peserta didik dapat menentukan ketelitian alat ukur pada jangka sorong
13. Peserta didik dapat menentukan ketelitian alat ukur pada micrometer
sekrup
14. Peserta didik dapat menentukan ketelitian alat ukur pada stopwatch
15. Peserta didik dapat menentukan ketelitian alat ukur pada neraca pegas
16. Peserta didik dapat mengaplikasikan prinsip angka penting pada beberapa
jenis alat ukur
17. Peserta didik dapat melakukan pengukuran tinggi badannya dengan
menggunakan alat ukur meteran kain
18. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran tinggi badan dengan
menggunakan meteran kain
19. Peserta didik dapat melakukan pengukuran ke dalam pipa dengan
menggunakan jangka sorong
20. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran ke dalam pipa dengan
menggunakan jangka sorong
21. Peserta didik dapat melakukan pengukuran ketebalan kertas dengan
menggunakan micrometer sekrup.
22. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran ketebalan kertas dengan
menggunakan micrometer sekrup
23. Peserta didik dapat melakukan pengukuran massa benda dengan
menggunakan neraca ohouss
24. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran massa benda dengan
mengguakan neraca ohouss
E. Materi Pokok
 Besaran fisika
Besaran adalah sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka
serta memiliki satuan. Sedangkan, berdasarkan jenis satuannya, besaran
dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a. Besaran Pokok
Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan lebih dahulu dan
tidak tersusun atas besaran lain. Besaran pokok terdiri atas tujuh besaran. Tujuh
besaran pokok dan satuannya berdasarkan sistem satuan internasional (SI)
sebagaimana yang tertera pada tabel berikut:
Tabel 1: Besaran Pokok dan Satuannya
Besaran Pokok Satuan SI
Massa kilogram (kg)
Panjang meter (m)
Waktu sekon (s)
Kuat Arus ampere (A)
Suhu kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd)
Jumlah Zat mole (mol)
Sistem satuan internasional (SI) artinya sistem satuan yang paling banyak
digunakan di seluruh dunia, yang berlaku secara internasional.
b. Besaran Turunan
Besaran turunan merupakan kombinasi dari satuan-satuan besaran pokok.
Contoh besaran turunan adalah luas suatu daerah persegi panjang. Luas sama
dengan panjang dikali lebar, dimana panjang dan lebar keduanya merupakan
satuan panjang. Perhatikan tabel besaran turunan, satuan dan dimensi di bawah
ini.
Tabel 2: Besaran Turunan dan Satuannya
Besaran Turunan Satuan SI
Gaya (F) kg.m.s-2
Massa Jenis (p) kg.m-3
Usaha (W) kg.m2.s-2
Tekanan (P) kg.m-1.s-2
Percepatan m.s-2
Luas (A) m2
Kecepatan (v) m.s-1
Volume (V) m3
 Satuan
Satuan adalah ukuran dari suatu besaran yang digunakan untuk mengukur.
Jenis-jenis satuan yaitu:
a. Satuan Baku
Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya
secara internasional tau disebut dengan satuan internasional (SI).
Contoh: Meter, Kilogram, dan detik.
Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
2. Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
Tabel 3: Satuan Baku
Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
Massa kilogram (kg) gram (g)
Panjang meter (m) centimeter (cm)
Waktu sekon (s) sekon (s)
Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
Suhu kelvin (K) kelvin (K)
Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
Jumlah Zat kilomole (mol) Mol
b. Satuan Tidak Baku
Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan
hanya digunkan pada.
Contoh: depa, hasta, kaki, lengan, tumbak, bata dan langkah.
c. Alat Ukur
Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran.
Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu. Hal ini bergantung
pada skala terkecil alat ukur tersebut. Semakin kecil skala yang tertera pada alat
ukur maka semakin tinggi ketelitian alat ukur tersebut. Beberapa contoh alat ukur
sesuai dengan besarannya, yaitu:
d. Alat Ukur Panjang
1. Mistar (Penggaris)
Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 0,1 cm atau 1
mm. Pada pembacaan skala, kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan
skala mistar yang di baca.
2. Jangka Sorong
Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang
kurang dari 1 mm. Skala terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai
dengan 0,01 cm atau 0,1 mm. Umumnya, jangka sorong digunakan untuk
mengukur panjang suatu benda, diameter bola, ebal uang logam, dan diameter
bagian dalam tabung. Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan, yaitu:
a) Skala Utama/tetap, yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong.
b) Skala Nonius, yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa
bergeser/digerakan.
3. Mikrometer Sekrup
Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan tingkat ketelitian
terkecil yaitu 0,01 mm atau 0,001 cm. Skala terkecil (skala nonius) pada
mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser, sedangkan skala utama terdapat
pada rahang tetap. Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda
bundar dan plat yang sangat tipis.
4. Alat Ukur Massa
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah
neraca. Berdasarkan cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi
tiga, yaitu:
a. Neraca digital, yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik.
Tingkat ketelitiannya hingga 0,001g.
b. Neraca O'Hauss, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 0.01 g.
c. Neraca sama lengan, yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg
atau 0,001 g.
5. Alat Ukur Waktu
Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon. Satu sekon
standar adalah waktu yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar
sebanyak 9.192.631.770 kali. Alat yang digunakan untuk mengukur waktu, antara
lain jam matahari, jam dinding, arloji (dengan ketelitian 1 sekon), dan stopwatch
(ketelitian 0,1 sekon).
6. Materi Prosedur
Langkah-langkah melakukan percobaan pengukuran panjang dengan
menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup, pengukuran massa dengan
menggunakan neraca ohauss dan pengukuran waktu dengan menggunakan
stopwatch.
F. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran)
1. Pendekatan : Scientific
2. Model pembelajaran : Times Games Tournament (TGT)
3. Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media :  Whiteboard,  spidol/kapur dan Kertas Karton
2. Alat/bahan :  Lembar Kerja Siswa (LKS)
Sumber belajar:
Buku FISIKA untuk SMA/MA
H. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
3. Pertemuan pertama (3× 45 menit)
Langkah langkah
pembelajaran TGT Kegiatan guru Kegiatan siswa
Alokasi
waktu
Apersepsi dan
Motivasi
Menyampaikan
Tujuan
Pembelajaran
Pendahuluan
o Guru mengucapkan
salam
o Guru menyuruh peserta
didik untuk bersiap.
o Guru mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Guru menanyakan
peserta didik yang tidak
hadir (mengabsen siswa)
o Guru membagikan soal
pre test
o Guru mengkondisikan
kelas
o Guru menanyakan
kesiapan peserta didik
untuk mengikuti
pembelajaran hari ini.
o Guru melakukan
apersepsi dan motivasi
dengan menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan pertanyaan
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Salah satu peserta
didik mennyiapkan
kawan sekelasanya.
o Peserta didik
mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik
mendengarkan
arahan guru untuk
mengerjakan soal
pre test
o Peserta didik
mendengarkan
apersepsi dan
motivasi yang
diajukan oleh guru,
kemudian siswa
menjawab sesuai
pengetahuannya.
o Peserta didik
20 Menit
yang relevan, apakah
kalian pernah mengukur
tinggi badan?
Bagaimana cara
mengukurnya?
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.
mendengar dan
menuliskan  tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai.
Pembelajaran awal
Membentuk
Kelompok Belajar
Permaianan (Games)
Membagikan kartu
soal
Kegiatan inti
o Guru menyiapkan kartu
soal
o Guru menyiapkan lembar
kerja peserta didik
(LKPD)  pada pertemuan
pertama
o Guru menyiapkan
alat/bahan untuk
melakukan eksperimen
o Guru menjelaskan dan
menfokuskan peserta
didik pada materi yang
akan dibahas.
o Guru meminta peserta
didik membentuk
beberapa kelompok yang
terdiri dari setiap
kelompok 4 orang
o Guru membentuk
kelompok secara acak
yang terdiri dari tingkat
prestasi, jenis kelamin
dan sukunya.
Kegiatan inti
o Peserta didik
mengggali
informasi tentang
materi yang dibahas
oleh guru
o Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan dari guru.
100 Menit
o Guru memberikan
kesempatan peserta didik
untuk menanyakan
LKPD pertama tentang
pengukuran
menggunakan meteran
kain.
o Guru memastikan peserta
didik memahami tentang
percobaan dan
pembahasan tentang
LKPD pertama
o Peserta didik
menayakan  LKPD
yang kurang jelas
pada gurunya
o Guru meminta peserta
didik untuk
mempersiapkan
melakukan suatu games
soal.
o Guru meminta kepada
peserta didik dalam satu
permainan terdiri dari
kelompok pembaca,
kelompok penantang 1,
kelompok penantang 2
dan seterusnya sejumlah
kelompok yang ada.
o Guru meminta kepada
kelompok pembaca
pertama untuk mengambil
kartu soal  yang berisi
pertanyaan, kemudian
membacakan keras-keras
di depan kelompok yang
lainnya dan memberikan
jawabaan terhadap soal
tersebut
o Kemudian guru meminta
dua kelompok yang
tercepat menunjukan
tanggannya,  untuk
menjadi kelompok
penantang 1 dan
kelompok penantang 2.
o Peserta didik
mengerjakannya
sesuai dengan
arahan guru.
o Setiap kelompok
melakukan sesuai
dengan arahan
gurunya
o Kelompok pembaca
mengambil kartu
soal kemudian
membacakan
pertanyaan dan
menjawabnya
o Kelompok
penantang 1 dan
penantang 2
menyetujui jawaban
kelompok pembaca
atau memberikan
jawaban yang
berbeda.
Penghargaan tim
(Team Recognition)
Penutup
o Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok/peserta didik
yang memiliki kinerja
terbaik.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
Penutup
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik,
mendapatkan
penghargaan
o Peserta didik
mencatat materi yang
telah disimpulkan
oleh gurunya
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya
yang diberikan oleh
gurunya  untuk
pertemuan berikutnya
15 menit
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
o Peserta didik untuk
menutup
pembelajaran dengan
berdoa
4. Pertemuan Kedua (3× 45 menit)
Langkah langkah
pembelajaran TGT Kegiatan guru Kegiatan siswa
Alokasi
waktu
Apersepsi dan
Motivasi
Menyampaikan
Tujuan
Pembelajaran
Pendahuluan
o Guru mengucapkan
salam
o Guru menyuruh peserta
didik untuk bersiap.
o Guru mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Guru menanyakan
peserta didik yang tidak
hadir (mengabsen siswa)
o Guru mengkondisikan
kelas
o Guru menanyakan
kesiapan peserta didik
untuk mengikuti
pembelajaran hari ini.
o Guru melakukan
apersepsi dan motivasi
dengan menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan pertanyaan
yang relevan, pernahkah
kalian melakukan
pengukuran kedalaman
pipa menggunakan
jangka sorong?
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Salah satu peserta
didik mennyiapkan
kawan sekelasanya.
o Peserta didik
mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik
mendengarkan
apersepsi dan
motivasi yang
diajukan oleh guru,
kemudian peserta
didik menjawab
sesuai
pengetahuannya.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai.
20 Menit
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.
Pembelajaran awal
Membentuk
Kelompok Belajar
Permaianan (Games)
Membagikan kartu
soal
Kegiatan inti
o Guru menyiapkan kartu
soal
o Guru menyiapkan lembar
kerja peserta didik
(LKPD)  pada pertemuan
kedua
o Guru menyiapkan
alat/bahan untuk
melakukan eksperimen
o Guru menjelaskan dan
menfokuskan peserta
didik pada materi yang
akan dibahas.
o Guru meminta peserta
didik membentuk
beberapa kelompok yang
terdiri dari setiap
kelompok 4 orang
o Guru membentuk
kelompok secara acak
yang terdiri dari tingkat
prestasi, jenis kelamin
dan sukunya.
Kegiatan inti
o Peserta didik
mengggali
informasi tentang
materi yang dibahas
oleh guru
o Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan dari guru. 100 Menit
o Guru memberikan
kesempatan peserta didik
untuk menanyakan
LKPD kedua tentang
pengukuran kedalaman
pipa dengan
menggunakan jangka
sorong.
o Guru memastikan peserta
didik memahami tentang
percobaan dan
pembahasan tentang
LKPD kedua
o Peserta didik
menayakan  LKPD
yang kurang jelas
pada gurunya
o Guru meminta peserta
didik untuk
mempersiapkan
melakukan suatu games
soal.
o Guru meminta kepada
peserta didik dalam satu
permainan terdiri dari
kelompok pembaca,
kelompok penantang 1,
kelompok penantang 2
dan seterusnya sejumlah
kelompok yang ada.
o Guru meminta kepada
kelompok pembaca
pertama untuk mengambil
kartu soal  yang berisi
pertanyaan, kemudian
membacakan keras-keras
di depan kelompok yang
lainnya dan memberikan
jawabaan terhadap soal
tersebut
o Kemudian guru meminta
dua kelompok yang
tercepat menunjukan
tanggannya,  untuk
menjadi kelompok
penantang 1 dan
kelompok penantang
kedua
o Peserta didik
mengerjakannya
sesuai dengan
arahan guru.
o Setiap kelompok
melakukan sesuai
dengan arahan
gurunya
o Kelompok pembaca
mengambil kartu
soal kemudian
membacakan
pertanyaan dan
menjawabnya
o Kelompok
penantang 1 dan
penantang 2
menyetujui jawaban
kelompok pembaca
atau memberikan
jawaban yang
berbeda.
Penghargaan tim
(Team Recognition)
Penutup
o Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok/peserta didik
yang memiliki kinerja
terbaik.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
Penutup
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik,
mendapatkan
penghargaan
o Peserta didik
mencatat materi yang
telah disimpulkan
oleh gurunya
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya
yang diberikan oleh
gurunya  untuk
pertemuan berikutnya
15 menit
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
o Peserta didik untuk
menutup
pembelajaran dengan
berdoa
5. Pertemuan Ketiga (3× 45 menit)
Langkah langkah
pembelajaran TGT Kegiatan guru Kegiatan siswa
Alokasi
waktu
Apersepsi dan
Motivasi
Menyampaikan
Tujuan
Pembelajaran
Pendahuluan
o Guru mengucapkan
salam
o Guru menyuruh peserta
didik untuk bersiap.
o Guru mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Guru menanyakan
peserta didik yang tidak
hadir (mengabsen siswa)
o Guru mengkondisikan
kelas
o Guru menanyakan
kesiapan peserta didik
untuk mengikuti
pembelajaran hari ini.
o Guru melakukan
apersepsi dan motivasi
dengan menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan pertanyaan
yang relevan
 Apakah kalian pernah
mengukur ketebaalan
kertas?
 Bagaimanakah
mengukur ketebalan
kertas tersebut?
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Salah satu peserta
didik mennyiapkan
kawan sekelasanya.
o Peserta didik
mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik
mendengarkan
apersepsi dan
motivasi yang
diajukan oleh guru,
kemudian peserta
didik menjawab
sesuai sesuai
dengan
penegathuannya.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai.
20 Menit
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.
Pembelajaran awal
Membentuk
Kelompok Belajar
Permaianan (Games)
Membagikan kartu
soal
Kegiatan inti
o Guru menyiapkan kartu
soal
o Guru menyiapkan lembar
kerja peserta didik
(LKPD)  pada pertemuan
ketiga
o Guru menyiapkan
alat/bahan untuk
melakukan eksperimen
o Guru menjelaskan dan
menfokuskan peserta
didik pada materi yang
akan dibahas.
o Guru meminta peserta
didik membentuk
beberapa kelompok yang
terdiri dari setiap
kelompok 4 orang
o Guru membentuk
kelompok secara acak
yang terdiri dari tingkat
prestasi, jenis kelamin
dan sukunya.
Kegiatan inti
o Peserta didik
mengggali
informasi tentang
materi yang dibahas
oleh guru
o Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan dari guru.
100 Menit
o Guru memberikan
kesempatan peserta didik
untuk menanyakan
LKPD kedua tentang
pengukuran ketebalan
kertas dengan
mengguankan
micrometer sekrup
o Guru memastikan peserta
didik memahami tentang
percobaan dan
pembahasan tentang
LKPD ketiga
o Peserta didik
menayakan  LKPD
yang kurang jelas
pada gurunya
o Guru meminta peserta
didik untuk
mempersiapkan
melakukan suatu games
soal.
o Guru meminta kepada
peserta didik dalam satu
permainan terdiri dari
kelompok pembaca,
kelompok penantang 1,
kelompok penantang 2
dan seterusnya sejumlah
kelompok yang ada.
o Guru meminta kepada
kelompok pembaca
pertama untuk mengambil
kartu soal  yang berisi
pertanyaan, kemudian
membacakan keras-keras
di depan kelompok yang
lainnya dan memberikan
jawabaan terhadap soal
tersebut
o Kemudian guru meminta
dua kelompok yang
tercepat menunjukan
tanggannya,  untuk
menjadi kelompok
penantang 1 dan
kelompok penantang 2.
o Peserta didik
mengerjakannya
sesuai dengan
arahan guru.
o Setiap kelompok
melakukan sesuai
dengan arahan
gurunya
o Kelompok pembaca
mengambil kartu
soal kemudian
membacakan
pertanyaan dan
menjawabnya
o Kelompok
penantang 1 dan
penantang 2
menyetujui jawaban
kelompok pembaca
atau memberikan
jawaban yang
berbeda.
Penghargaan tim
(Team Recognition)
Penutup
o Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok/peserta didik
yang memiliki kinerja
terbaik.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
Penutup
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik,
mendapatkan
penghargaan
o Peserta didik
mencatat materi yang
telah disimpulkan
oleh gurunya
o Peserta didik menulis
tugas selanjutnya
yang diberikan oleh
gurunya  untuk
pertemuan berikutnya
15 Menit
o Pemberian tugas mandiri
o Pemberian informasi
untuk pertemuan
berikutnya.
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
o Peserta didik untuk
menutup
pembelajaran dengan
berdoa
6. Pertemuan Keempat (3× 45 menit)
Langkah langkah
pembelajaran TGT Kegiatan guru Kegiatan siswa
Alokasi
waktu
Apersepsi dan
Motivasi
Menyampaikan
Tujuan
Pembelajaran
Pendahuluan
o Guru mengucapkan
salam
o Guru menyuruh peserta
didik untuk bersiap.
o Guru mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Guru menanyakan
peserta didik yang tidak
hadir (mengabsen siswa)
o Guru mengkondisikan
kelas
o Guru menanyakan
kesiapan peserta didik
untuk mengikuti
pembelajaran hari ini.
o Guru melakukan
apersepsi dan motivasi
dengan menunjukkan
fenomena  atau
mengajukan pertanyaan
yang relevan
 Apakah kalian pernah
mengukur massa suatu
benda?
 Bagaimanakah
mengukur massa benda
tersebut?
Pendahuluan
o Peserta didik
menjawab salam
o Salah satu peserta
didik mennyiapkan
kawan sekelasanya.
o Peserta didik
mengawali
pertemuan dengan
berdoa.
o Peserta didik
mendengar ketika
guru mengabsen
o Peserta didik
mendengarkan
apersepsi dan
motivasi yang
diajukan oleh guru,
kemudian peserta
didik menjawab
sesuai sesuai
dengan
penegathuannya.
o Peserta didik
mendengar dan
menuliskan  tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai.
20 Menit
o Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai.
Pembelajaran awal
Membentuk
Kelompok Belajar
Permaianan (Games)
Membagikan kartu
soal
Kegiatan inti
o Guru menyiapkan kartu
soal
o Guru menyiapkan lembar
kerja peserta didik
(LKPD)  pada pertemuan
keempat
o Guru menyiapkan
alat/bahan untuk
melakukan eksperimen
o Guru menjelaskan dan
menfokuskan peserta
didik pada materi yang
akan dibahas.
o Guru meminta peserta
didik membentuk
beberapa kelompok yang
terdiri dari setiap
kelompok 4 orang
o Guru membentuk
kelompok secara acak
yang terdiri dari tingkat
prestasi, jenis kelamin
dan sukunya.
Kegiatan inti
o Peserta didik
mengggali
informasi tentang
materi yang dibahas
oleh guru
o Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
arahan dari guru.
100 Menit
o Guru memberikan
kesempatan peserta didik
untuk menanyakan
LKPD keempat tentang
mengukur massa benda
menggunakan neraca
ohous.
o Guru memastikan peserta
didik memahami tentang
percobaan dan
pembahasan tentang
LKPD keempat
o Peserta didik
menayakan  LKPD
yang kurang jelas
pada gurunya
o Guru meminta peserta
didik untuk
mempersiapkan
melakukan suatu games
soal.
o Guru meminta kepada
peserta didik dalam satu
permainan terdiri dari
kelompok pembaca,
kelompok penantang 1,
kelompok penantang 2
dan seterusnya sejumlah
kelompok yang ada.
o Guru meminta kepada
kelompok pembaca
pertama untuk mengambil
kartu soal  yang berisi
pertanyaan, kemudian
membacakan keras-keras
di depan kelompok yang
lainnya dan memberikan
jawabaan terhadap soal
tersebut
o Kemudian guru meminta
dua kelompok yang
tercepat menunjukan
tanggannya,  untuk
menjadi kelompok
penantang 1 dan
kelompok penantang 2.
o Peserta didik
mengerjakannya
sesuai dengan
arahan guru.
o Setiap kelompok
melakukan sesuai
dengan arahan
gurunya
o Kelompok pembaca
mengambil kartu
soal kemudian
membacakan
pertanyaan dan
menjawabnya
o Kelompok
penantang 1 dan
penantang 2
menyetujui jawaban
kelompok pembaca
atau memberikan
jawaban yang
berbeda.
Penghargaan tim
(Team Recognition)
Penutup
o Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok/peserta didik
yang memiliki kinerja
terbaik.
o Guru melakukan evaluasi
hasil belajar.
o Bersama peserta didik
menyimpulkan materi
yang telah dipelajari
o Bersama peserta didik
melakukan refleksi
terhadap pembelajaran
hari ini
Penutup
o Peserta didik yang
mendapat nilai yang
lebih baik,
mendapatkan
penghargaan
o Peserta didik
mencatat materi yang
telah disimpulkan
oleh gurunya
o Peserta didik
mengerjakan sesuai
dengan arahan guru
o Peserta didik untuk
menutup
15 Menit
o Guru memabikan soal
post test dan angket
siswa
o Guru menyuruh peserta
didik untuk menutup
pembelajaran dengan
berdoa.
pembelajaran dengan
berdoa
I. Penilaian
Jenis/teknik penilaian
Metode Bentuk instrument
Tes tertulis Pilihan ganda
Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis
No Nama Siswa Nilai
Pre test
KKM Nilai
Post test
KKM
1.
2.
3.
4.
5. Dst
Banda Aceh, 2017
Mengetahui.
Peneliti
Devi Marzah
Nim. 251222779
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 1)
Nama Anggota:
1. ....................
2. ....................
3. ....................
4. ....................
5. ....................
KD:
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka penting)
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
Indikator:
4.1.1 Melakukan pengukuran tinggi badannya dengan menggunakan alat ukur
meteran kain
4.1.2 Melaporkan hasil pengukuran tinggi badan dengan menggunakan meteran
kain
Tujuan:
1. Peserta didik dapat melakukan pengukuran tinggi badannya dengan
menggunakan alat ukur meteran kain
2. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran tinggi badan dengan
menggunakan meteran kain
Kegiatan:
a. Alat dan Bahan
1. Meteran kain
2. Pensil
b. Cara Kerja:
1. Sediakan meteran kain yang digunakan untuk melakukan suatu
pengukuran.
2. Sediakan pensil untuk membatasi hasil pengkuran
3. Masing-masing kelompok bergiliran melakukan pengukuran tinggi
badannya, seperti ilustrasi gambar berikut
4. Catat hasil pengukuran masing-masing ke tabel
c. Data Pengamatan
No Nama Siswa Hasil Pengukura (cm)
1
2
3
4
5
d. Analisis Data
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
e. Pertanyaan untuk Diskusi Kelompok
1. Bagaimanakah cara mengukur tinggi badan?
2. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur tinggi badan?
3. Apakah satuannya?
f. Kesimpulan Percobaan
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.....................................................................................
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 2)
Nama Anggota:
1. ....................
2. ....................
3. ....................
4. ....................
5. ....................
KD:
3.1   Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka penting)
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
Indikator:
4.1.3 Melakukan pengukuran ke dalam pipa dengan menggunakan jangka
sorong
4.1.4 Melaporkan hasil pengukuran ke dalam pipa dengan menggunakan jangka
sorong
Tujuan:
1. Peserta didik dapat melakukan pengukuran ke dalam pipa dengan
menggunakan jangka sorong
2. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran ke dalam pipa dengan
menggunakan jangka sorong
Kegiatan:
a. Alat dan Bahan
1. Jangka sorong
2. 3 macam Pipa yang berbeda bentuk
b. Cara Kerja:
1. Sebelum melakukan percobaan dan pengukuran, lakukan kalibrasi jangka
sorong yang digunakan. (tanyakan pada pembimbing bagaimana cara
melakukan Kalibrasi).
2. Tentukan skala terkecil dan batas ukur dari jangka sorong.
3. Sediakan jangka sorong dan 3 buah pipa yang panjangnya berukuran 15
cm  dengan bentuk berbeda-beda.
4. Ukur kedalaman pipa dengan menggunakan jangka sorong
5. Lihatlah kedalaman pipa dengan mengguakan jangka sorong
6. Lakukan pengukuran kedalaman pada pipa sebanyak 3 kali secara
berulang-ulang
7. Lakukan pengukuran kedalamn pipa seperti gambar berikut:
5. Catat hasil pengukuran masing-masing ke dalam tabel
c. Data Pengamatan
No Pipa Hasil Pengukuran (mm)
1
2
3
d. Analisis Data
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
e. Pertanyaan untuk Diskusi Kelompok
1. Berapakah hasil pengukuran dari ketiga pipa yang telah dilakukan
pengukuran?
2. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur kedalaman pipa?
3. Berapakah ketelitain dari jangka sorong?
f. Kesimpulan Percobaan
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.....................................................................................
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 3)
Nama Anggota:
1. ....................
2. ....................
3. ....................
4. ....................
5. ....................
KD:
3.1 Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka penting)
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
Indikator:
4.1.5 Melakukan pengukuran ketebalan kertas dengan menggunakan micrometer
sekrup.
4.1.6 Melaporkan hasil pengukuran ketebalan kertas dengan menggunakan
micrometer sekrup
Tujuan:
1. Peserta didik dapat melakukan pengukuran ketebalan kertas dengan
menggunakan micrometer sekrup.
2. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran ketebalan kertas dengan
menggunakan micrometer sekrup
Kegiatan:
a. Alat dan Bahan
1. Micrometer sekrup
2. Kertas HVS, kertas jeruk, dan kertas koran
b. Cara Kerja:
1. Sebelum melakukan percobaan dan pengukuran, lakukan kalibrasi
Mikrometer Sekrup yang digunakan. (tanyakan pada pembimbing
bagaimana cara melakukan Kalibrasi).
2. Tentukan skala terkecil dan batas ukur dari Mikrometer Sekrup
3. Sediakan micrometer sekrup dan kertas HVS, kertas jeruk kemudian kertas
koran yang digunakan untuk melakukan suatu pengukuran.
4. Ukurlah ketebalan kertas HVS, kertas jeruk dan kertas koran dengan
menggunakan micrometer sekrup
5. Lihatlah hasil pengukuran yang dilakukan secara teliti seperti gambar
berikut:
6. Catat hasil pengukuran masing-masing ke tabel
c. Data Pengamatan
No Kertas Hasil Pengukura (cm)
1
2
3
d. Analisis Data
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
e. Pertanyaan untuk Diskusi Kelompok
1. Berapakah hasil pengukuran ketebalan dari ketiga macam kertas tersebut?
2. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur ketebalan kertas ?
3. Apakah satuannya?
f. Kesimpulan Percobaan
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.....................................................................................
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD 4)
Nama Anggota:
1. ....................
2. ....................
3. ....................
4. ....................
5. ....................
KD:
3.1   Memahami hakikat fisika dan prinsip-prinsip pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan angka penting)
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan
dan teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah
Indikator:
4.1.7 Melakukan pengukuran massa benda dengan menggunakan neraca ohouss
4.1.8 Melaporkan hasil pengukuran massa benda dengan mengguakan neraca
ohouss
Tujuan:
1. Peserta didik dapat melakukan pengukuran massa benda dengan
menggunakan neraca ohouss
2. Peserta didik dapat melaporkan hasil pengukuran massa benda dengan
mengguakan neraca ohouss
Kegiatan:
a. Alat dan Bahan
1. Neraca Ohous
2. 3 buah balok
b. Cara Kerja:
1. Sediakan neraca ohous dan 3 buah balok yang berbeda ukurannya
2. Ukur massa pada balok dengan menggunakan neraca ohous
3. Lihatlah massa benda yang ukur di neraca ohous
4. Lakukan pengukuran massa benda sebanyak 3 kali secara
5. Lakukan pengukuran massa benda seperti gambar berikut:
4. Catat hasil pengukuran masing-masing ke dalam tabel
c. Data Pengamatan
No Balok Hasil Pengukuran (mm)
1
2
3
d. Analisis Data
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
.............................................................................................................................
.........................................................................................................
e. Pertanyaan untuk Diskusi Kelompok
1. Berapakah hasil pengukuran dari ketiga balok yang telah dilakukan
pengukuran?
2. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur massa benda tersebut?
3. Berapakah ketelitain dari micrometer sekrup?
f. Kesimpulan Percobaan
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.....................................................................................
Soal Pre-Test
Nama :........................................
Kelas :........................................
1. Sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka serta memiliki
satuan....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Perhitungan
e. Penilaian
2. Sesuatu ukuran dari suatu besaran yang digunakan untuk mengukur disebut....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Perhitungan
e. Penilaian
3. Besaran yang satuannya telah ditetapkan lebih dahulu dan tidak tersusun atas
besaran lain disebut....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Besaran pokok
e. Besaran turunan
4. Besaran yang diturunkan dari besaran pokok adalah....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Besaran pokok
e. Besaran turunan
5. Untuk mengukur panjang benda 0,1 mm lebih tepat menggunakan alat ukur....
a. Mistar skala mm
b. Mistar skala cm
c. Jangka sorong
d. Meteran kelos
e. Micrometer sekrup
6. Dalam SI, satuan suhu adalah....
a. Celcius
b. Kelvin
c. Reamur
d. Farad
e. Fahrenheit
7. Perhatikan tabel berikut!
No Nama Besaran Satuan Alat Ukur
1 Panjang Kilometer Mistar
2 Massa Kilogram Neraca
3 Waktu Jam Stopwatch
4 Kuat arus Ampere Amperemeter
5 Suhu Derajat celcius Termometer
Pada tabel di atas yang termasuk besaran pokok, satuan, dan alat ukur dalam
satuan internasional (SI)  yang benar adalah...
a. 1 dan 2
b. 2 dan 4
c. 1,3 dan 5
d. 1,2 dan 5
e. 1,2, dan 4
8. Perhatikan gambar pengukuran panjang balok di bawah ini!
Hasil pengukuran  yang didapat adalah....
a. 3,00 cm
b. 3,09 cm
c. 3,19 cm
d. 3,29 cm
e. 3,90 cm
9. Seorang anak berjalan lurus 2 meter ke barat, kemudian belok ke selataan
sejauh 6 meter, dan belok lagi ke timur 10 meter. Perpindahan yang dilakukan
anak tersebut dari posisi awal....
a. 12 meter arah barat daya
b. 10 meter arah selatan
c. 10 meter arah tenggara
d. 4 meter arah timur
e. 3 meter arah tenggara
10. Seorang anak berlari menempuh jarak 80 m ke utara, kemudian membelok ke
timur 80 m dan ke selatan 20 m. Besar perpindahan  yang dilakukan anak
tersebut adalah....
a. 60 m
b. 80 m
c. 100 m
d. 120 m
e. 180 m
11. Dari hasil pengukuran didapat massa gula  0,0425 kg. Jika gula dibagikan
kepada 3 orang, masing-masing   mendapat bagian sebanyak...kg (gunakan
aturan angka penting)
a. 0,014166
b. 0,014167
c. 0,01417
d. 0,0142
e. 0,014
12. Seorang siswa mengukur tebal kayu dengan menggunakan jangka sorong
seperti diperlihatkan  pada gambar.
Hasil pengukuran tersebut adalah....
a. 7,2 mm
b. 7,07 mm
c. 7,00 mm
d. 702 mm
e. 7,2 cm
13. Hasil pengukuran diameter kawat dengan micrometer sekrup adalah 9,23 mm.
Gambar yang sesuai dengan hasil pengukuran tersebut adalah....
a.
b.
c.
d.
e.
14. Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang
kurang dari 1 mm, maka ketelitian dari jangka sorong adalah....
a. 0,01 cm
b. 0,02 cm
c. 0,1 cm
d. 0,2 cm
e. 0,3 cm
15. Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan tingkat ketelitian
terkecil yaitu....
a. 0,1 mm
b. 0,2 mm
c. 0,01 mm
d. 0,02 mm
e. 0,03 mm
16. Besaran-besaran di bawah ini yang bukan merupakan besaran turunan
adalah....
a. Momentum
b. Gaya
c. Energi kinetik
d. Volume
e. Massa
17. Massa benda yang kecil dapat ditentukan dengan menggunakan...
a. Neraca Ohous
b. Neraca pasar
c. Timbangan
d. Neraca lengan
e. Neraca
18. Besaran pokok panjang dapat diturunkan menjadi …
a. Volume dan daya
b. Luas dan volume
c. Volume dan kuat arus listrik
d. Luas dan tegangan
e. Gaya dan massa
19. Perhatikan gambar mistar di bawah ini!
Mistar pada gambar di atas merupakan alat untuk mengukur....
a. Panjang
b. Massa
c. Berat
d. Waktu
e. Arus listrik
20. Kelompok besaran fisika adalah ….
a. waktu, suhu dan luas
b. panjang, massa dan kerajinan
c. waktu, massa dan penguapan
d. volume, panjang dan ketelitian
e. cantik, bagus, dan panjang
Soal Post-Test
Nama :........................................
Kelas :........................................
1. Dalam SI, satuan suhu adalah....
a. Celcius
b. Kelvin
c. Reamur
d. Farad
e. Fahrenheit
2. Perhatikan tabel berikut!
No Nama Besaran Satuan Alat Ukur
1 Panjang Kilometer Mistar
2 Massa Kilogram Neraca
3 Waktu Jam Stopwatch
4 Kuat arus Ampere Amperemeter
5 Suhu Derajat celcius Termometer
Pada tabel di atas yang termasuk besaran pokok, satuan, dan alat ukur dalam
satuan internasional (SI)  yang benar adalah...
a. 1 dan 2
b. 2 dan 4
c. 1,3 dan 5
d. 1,2 dan 5
e. 1,2, dan 4
3. Perhatikan gambar pengukuran panjang balok di bawah ini!
Hasil pengukuran  yang didapat adalah....
a. 3,00 cm
b. 3,09 cm
c. 3,19 cm
d. 3,29 cm
e. 3,90 cm
4. Seorang anak berjalan lurus 2 meter ke barat, kemudian belok ke selataan
sejauh 6 meter, dan belok lagi ke timur 10 meter. Perpindahan yang dilakukan
anak tersebut dari posisi awal....
a. 12 meter arah barat daya
b. 10 meter arah selatan
c. 10 meter arah tenggara
d. 4 meter arah timur
e. 3 meter arah tenggara
5. Seorang anak berlari menempuh jarak 80 m ke utara, kemudian membelok ke
timur 80 m dan ke selatan 20 m. Besar perpindahan  yang dilakukan anak
tersebut adalah....
a. 60 m
b. 80 m
c. 100 m
d. 120 m
e. 180 m
6. Dari hasil pengukuran didapat massa gula  0,0425 kg. Jika gula dibagikan
kepada 3 orang, masing-masing   mendapat bagian sebanyak...kg (gunakan
aturan angka penting)
a. 0,014166
b. 0,014167
c. 0,01417
d. 0,0142
e. 0,014
7. Seorang siswa mengukur tebal kayu dengan menggunakan jangka sorong
seperti diperlihatkan  pada gambar.
Hasil pengukuran tersebut adalah....
a. 7,2 mm
b. 7,07 mm
c. 7,00 mm
d. 702 mm
e. 7,2 cm
8. Hasil pengukuran diameter kawat dengan micrometer sekrup adalah 9,23 mm.
Gambar yang sesuai dengan hasil pengukuran tersebut adalah....
a.
b.
c.
d.
e.
9. Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang
kurang dari 1 mm, maka ketelitian dari jangka sorong adalah....
a. 0,01 cm
b. 0,02 cm
c. 0,1 cm
d. 0,2 cm
e. 0,3 cm
10. Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan tingkat ketelitian
terkecil yaitu....
a. 0,1 mm
b. 0,2 mm
c. 0,01 mm
d. 0,02 mm
e. 0,03 mm
11. Besaran-besaran di bawah ini yang bukan merupakan besaran turunan
adalah....
a. Momentum
b. Gaya
c. Energi kinetik
d. Volume
e. Massa
12. Massa benda yang kecil dapat ditentukan dengan menggunakan...
a. Neraca Ohous
b. Neraca pasar
c. Timbangan
d. Neraca lengan
e. Neraca
13. Besaran pokok panjang dapat diturunkan menjadi …
a. Volume dan daya
b. Luas dan volume
c. Volume dan kuat arus listrik
d. Luas dan tegangan
e. Gaya dan massa
14. Perhatikan gambar mistar di bawah ini!
Mistar pada gambar di atas merupakan alat untuk mengukur....
a. Panjang
b. Massa
c. Berat
d. Waktu
e. Arus listrik
15. Kelompok besaran fisika adalah ….
a. waktu, suhu dan luas
b. panjang, massa dan kerajinan
c. waktu, massa dan penguapan
d. volume, panjang dan ketelitian
e. cantik, bagus, dan panjang
16. Sesuatu yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka serta memiliki
satuan....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Perhitungan
e. Penilaian
17. Sesuatu ukuran dari suatu besaran yang digunakan untuk mengukur disebut....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Perhitungan
e. Penilaian
18. Besaran yang satuannya telah ditetapkan lebih dahulu dan tidak tersusun atas
besaran lain disebut....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Besaran pokok
e. Besaran turunan
19. Besaran yang diturunkan dari besaran pokok adalah....
a. Besaran
b. Satuan
c. Pengukuran
d. Besaran pokok
e. Besaran turunan
20. Untuk mengukur panjang benda 0,1 mm lebih tepat menggunakan alat ukur....
a. Mistar skala mm
b. Mistar skala cm
c. Jangka sorong
d. Meteran kelos
e. Micrometer sekrup
KUNCI JAWABAN MATERI PENGUKURAN
No Indikator Soal Kunci
Jawaban
Aspek Kognitif
C1 C2 C3 C4 C5 C6
1 Sesuatu yang dapat diukur dan
dinyatakan dengan angka serta memiliki
satuan....
f. Besaran
g. Satuan
h. Pengukuran
i. Perhitungan
j. Penilaian
A √
2 Sesuatu ukuran dari suatu besaran yang
digunakan untuk mengukur disebut....
f. Besaran
g. Satuan
h. Pengukuran
i. Perhitungan
j. Penilaian
B √
3 Besaran yang satuannya telah
ditetapkan lebih dahulu dan tidak
tersusun atas besaran lain disebut....
f. Besaran
g. Satuan
h. Pengukuran
i. Besaran pokok
j. Besaran turunan
D √
4 Besaran yang diturunkan dari besaran
pokok adalah....
f. Besaran
g. Satuan
h. Pengukuran
i. Besaran pokok
j. Besaran turunan
E √
5 Untuk mengukur panjang benda 0,1 mm
lebih tepat menggunakan alat ukur....
f. Mistar skala mm
g. Mistar skala cm
h. Jangka sorong
i. Meteran kelos
j. Micrometer sekrup
C √
6 Dalam SI, satuan suhu adalah....
f. Celcius
g. Kelvin
h. Reamur
i. Farad
j. Fahrenheit
B √
7 Perhatikan tabel berikut!
No Nama
Besaran
Satuan Alat Ukur
1 Panjang Kilometer Mistar
2 Massa Kilogram Neraca
3 Waktu Jam Stopwatch
4 Kuat arus Ampere Amperemeter
5 Suhu Derajat celcius Termometer
Pada tabel di atas yang termasuk
besaran pokok, satuan, dan alat
ukur dalam satuan internasional
(SI)  yang benar adalah...
f. 1 dan 2
g. 2 dan 4
h. 1,3 dan 5
i. 1,2 dan 5
j. 1,2, dan 4
B √
8 Perhatikan gambar pengukuran panjang
balok di bawah ini!
Hasil pengukuran  yang didapat
adalah....
f. 3,00 cm
g. 3,09 cm
h. 3,19 cm
i. 3,29 cm
j. 3,90 cm
C √
9 Seorang anak berjalan lurus 2 meter ke
barat, kemudian belok ke selataan
sejauh 6 meter, dan belok lagi ke timur
10 meter. Perpindahan yang dilakukan
anak tersebut dari posisi awal....
f. 12 meter arah barat daya
g. 10 meter arah selatan
h. 10 meter arah tenggara
i. 4 meter arah timur
j. 3 meter arah tenggara
C √
10 Seorang anak berlari menempuh jarak
80 m ke utara, kemudian membelok ke
timur 80 m dan ke selatan 20 m. Besar
perpindahan  yang dilakukan anak
tersebut adalah....
f. 60 m
g. 80 m
h. 100 m
i. 120 m
j.
k. 180 m
C √
11 Dari hasil pengukuran didapat massa
gula  0,0425 kg. Jika gula dibagikan
kepada 3 orang, masing-masing
mendapat bagian sebanyak...kg
(gunakan aturan angka penting)
f. 0,014166
g. 0,014167
h. 0,01417
i. 0,0142
j. 0,014
E √
12 Seorang siswa mengukur tebal kayu
dengan menggunakan jangka sorong
seperti diperlihatkan  pada gambar.
C √
Hasil pengukuran tersebut adalah....
f. 7,2 mm
g. 7,07 mm
h. 7,00 mm
i. 702 mm
j. 7,2 mm
13 Jangka sorong dipakai untuk mengukur
suatu benda dengan panjang yang
kurang dari 1 mm, maka ketelitian dari
jangka sorong adalah....
f. 0,01 cm
g. 0,02 cm
h. 0,1 cm
i. 0,2 cm
j. 0,3 cm
A √
14 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur
panjang dengan tingkat ketelitian
terkecil yaitu....
f. 0,1 mm
g. 0,2 mm
h. 0,01 mm
i. 0,02 mm
j. 0,03 mm
C √
15 Besaran-besaran di bawah ini yang
bukan merupakan besaran turunan
adalah....
f. Momentum
g. Gaya
h. Energi kinetik
i. Volume
j. Massa
E √
16 Massa benda yang kecil dapat
ditentukan dengan menggunakan...
f. Neraca Ohous
g. Neraca pasar
A √
h. Timbangan
i. Neraca lengan
j. Neraca
17 Besaran pokok panjang dapat
diturunkan menjadi …
f. Volume dan daya
g. Luas dan volume
h. Volume dan kuat arus listrik
i. Luas dan tegangan
j. Gaya dan massa
B √
18 Perhatikan gambar mistar di bawah ini!
Mistar pada gambar di atas
merupakan alat untuk mengukur....
f. Panjang
g. Massa
h. Berat
i. Waktu
j. Arus listrik
A √
19 Kelompok besaran fisika adalah ….
f. waktu, suhu dan luas
g. panjang, massa dan kerajinan
h. waktu, massa dan penguapan
i. volume, panjang dan ketelitian
j. cantik, bagus, dan panjang
A √
20. Gambar berikut menampilkan hasil
pengukuran mikrometer terhadap
sebuah diameter bola logam kecil
, maka nilai yang ditunjukkan adalah :
a. 8,12 mm
b. 8,62 mm
c. 8,50 mm
d. 9,12 mm
B √
e. 8,52 mm
ANGKET SISWA
Nama  :
Kelas :
Petunjuk:
1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan teliti, jika ada pernyataan
yang kurang jelas tanyakanlah.
2. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu kolom yang berisi penyataan yang
paling sesuai dengan pendapatmu.
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat tidak Setuju
No Pernyataan
Jawaban
SS S TS STS
1 Materi pengukuran sangat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari
2 Pembelajaran Fisika materi pengukuran dengan
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) seperti ini membuat
saya senang dan tertarik terhadap pelajaran Fisika
3 Pembelajaran dengan model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments
(TGT) seperti ini memudahkan saya untuk
memahami materi khususnya pada materi
pengukuran
4 Model pembelajaran Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) seperti ini
membuat saya dapat menerapakan Fisika seperti
pada materi pengukuran dalam kehidupan sehari-
hari
5 Pembelajaran Fisika materi pengukuran  dengan
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Games Tournaments (TGT) seperti ini membuat
saya berani untuk mengungkapkan pendapat saya
6 Saya lebih senang pembelajaran Fisika dengan
menggunakan model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) seperti ini
dibandingkan pembelajaran biasa (konvensional)
7 Saya senang dengan pembelajaran Fisika
menggunakan model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments (TGT) seperti ini
karena saya dapat sharing baik bersama teman
maupun guru
8 Pembelajaran Fisika menggunakan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournaments (TGT) seperti ini bermanfaat bagi
saya
9 Saya lebih termotivasi belajar Fisika setelah
menggunakan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournaments (TGT)
10 Pembelajaran dengan model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments
(TGT) seperti ini membuat saya rajin untuk
menyimak materi yang sedang dipelajari
NILAI-NILAI Z SKOR
NILAI – NILAI CHI KUADRAT
TABEL DISTRIBUSI F























